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ABSTRACT 

This research aims to test and analyze 1). the influence of applications on employee productivity directly; 2). 

The direct influence of service quality on employee productivity; 3). Indirect influence of application on patient 

satisfaction; 4). Indirect influence of service quality on patient satisfaction; 5). The influence of applications 

and service quality on employee productivity; 6). The influence of applications and service quality on employee 

productivity through patient satisfaction. Research was conducted on FDC dental clinic employees with a 

research sample of 60 respondents. The sampling technique uses simple random sampling technique.  The data 

analysis method uses descriptive analysis and regression analysis. The research results show that: 1). There 

is an influence of applications on employee productivity; 2). There is an influence of service quality on 

employee productivity; 3). There is an influence of the application on patient satisfaction; 4). There is an 

influence of service quality on patient satisfaction; 5). There is an influence of patient satisfaction on employee 

productivity; 6). There is an influence of applications and service quality on employee productivity. 

Keywords: Keywords: Service Quality, Employee Productivity and Patient Satisfaction 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk  menguji dan menganalisis 1).pengaruh aplikasi terhadap produktivitas 

karyawan secara langsung ; 2). Pengaruh kualitas layanan terhadap produktivitas karyawan secara 

langsung; 3). Pengaruh aplikasi secara tidak langsung terhadap kepuasan pasien; 4). Pengaruh tidak 

langsung kualitas layanan terhadap kepuasan pasien; 5). Pengaruh aplikasi dan kualitas layanan 

terhadap produktivitas karyawan; 6). Pengaruh aplikasi dan kualitas layanan terhadap produktivitas 

karyawan melalui kepuasan pasien.. Penelitian dilakukan pada pegawai klinik gigi FDC dengan 

sampel penelitian sebanyak 60 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik  simple 

random sampling.  Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1). Ada pengaruh aplikasi terhadap produktivitas karyawan; 2). Ada 

pengaruh kualitas layanan terhadap produktivitas karyawan; 3). Ada pengaruh aplikasi terhadap 

kepuasan pasien; 4). Ada pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pasien; 5). Ada pengaruh 

kepuasan pasien terhadap produktivitas karyawan; 6). Ada pengaruh aplikasi dan kualitas layanan 

terhadap produktivitas karyawan. 

Keywords: Keyword 1; Kualitas Layanan, Produktivitas Karyawan dan Kepuasan Pasien.  

 

 

PENDAHULUAN 

Kepuasan pasien merupakan hal terpenting yang harus dicapai oleh setiap fasilitas 

kesehatan. Sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan pada era Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) dokter gigi praktek dituntut untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan 

yang dapat memenuhi harapan pasien. FDC merupakan salah satu upaya pemerataan derajat 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.35137/jei.v26i1.202
mailto:nurmelindalinda912@gmail.com


This    work    is    licensed    under    a Creative    Commons    Attribution-NonCommercial-ShareAlike    4.0    International    License. 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

Jurnal Ekonomi dan Industri                                   Nurmelinda, Suharto dan Muhammad Harri 
Jurnal Ekonomi dan Industri       e-ISSN: 2656-3169 

Vol.26. No. 1, Januari-April 2025       p-ISSN:0853-5248 

Nurmelinda, Suharto, Muhammad Harri : 47 - 60 

DOI: https://doi.org/10.35137/jei.v26i1.202 

 

48 | P a g e   
 

kesehatan gigi bagi seluruh rakyat Indonesia sehingga perlu adanya kerjasama yang baik 

antara pemberi dan penyedia layanan agar tercapai kepuasan pasien secara maksimal. Dalam 

pasar yang sangat kompetitif, seringkali perusahaan dihadapkan pada kondisi yang tidak 

efisien. Kondisi tersebut jika tidak diatasi, akan membuat penurunan kinerja perusahaan atau 

bahkan kehilangan klien /customer. Peningkatan produktivitas dalam suatu perusahaan akan 

mampu meningkatkan daya saing dan efisiensi perusahaan. Produktivitas suatu perusahaan 

erat kaitannya dengan sumber daya manusianya (SDM).  

Upaya untuk menjadikan perusahaan teknologi dalam mengelola klinik gigi di 

Indonesia adalah sebagai suatu misi serta strategi perusahaan IBBR yang bervisi menjadi 

perusahaan teknologi dalam mengembangkan klinik gigi di seluruh Indonesia bahkan dunia. 

Pelayanan kesehatan bermutu yang dimaksudkan disini adalah pelayanan kesehatan yang 

memuaskan pemakai jasa pelayanan serta yang diselenggarakan sesuai dengan standar 

dan etika pelayanan profesi. Diharapkan dengan terwujudnya lingkungan dan perilaku 

sehat serta meningkatnya kemampuan masyarakat tersebut diatas, derajat kesehatan 

individu, keluarga dan masyarakat dapat ditingkatkan secara optimal. 

Produktivitas merupakan salah satu indikator yang paling penting dalam menilai 

kinerja seseorang. Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil 

barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Salah 

satu sumber daya yang paling penting dalam peningkatan produktivitas adalah sumber daya 

manusia dan kualitas pelayanan Kesehatan gigi adalah tenaga Kesehatan baik Dokter Gigi 

maupun Asisten dokter Gigi. Industri jasa yang ada di dunia bermacam-macam, diantaranya 

dalam bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang telekomunikasi, bidang keuangan dan 

bidang transportasi (Byarugaba, 2013).  

Konsumen merupakan faktor penting dalam melihat kualitas jasa yang diberikan, dan 

dalam bidang kesehatan konsumennya adalah pasien (Irfan, Ijaz dan Farooq, 2012). 

Terkadang pelayanan yang diberikan oleh klinik gigi swasta dianggap masih kurang 

sehingga pasien enggan pergi berobat. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan orang 

enggan pergi berobat, diantaranya keraguan akan kemampuan dokter gigi untuk 

mendiagnosis dan mengobati masalah atau penyakit yang diderita pasien, fasilitas dan 

teknologi yang digunakan kurang canggih dan modern, sistem penanganan yang lama, dan 

kurangnya keramahtamahan atau keterampilan tenaga medis (Haryanto dan Ollivia, 2009). 

Pelayanan yang prima menjadi tuntutan masyarakat, sejalan dengan peningkatan 

kebutuhan dan kesadaran dalam kehidupan bernegara sebagai imbas dari kemajuan 

teknologi. Kualitas yang tinggi merupakan tuntutan, tidak hanya dalam kegiatan bisnis tetapi 

juga dalam kegiatan kesehatan (Adiwidjaja dan Dhuhaniyati, 2012). Walaupun banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan keinginan pasien, tetapi persepsi pasien terhadap 

kualitas pelayanan memegang peranan yang paling penting (Aliman dan Mohamad, 2013). 

Aspek kualitas pelayanan yang diberikan akan mempengaruhi kepuasan pasien. Pasien akan 

membandingkan atau meminta rekomendasi orang lain untuk petunjuk pengobatan gigi. 

Aspek yang dilihat dari kualitas pelayanan tersebut diantaranya tampilan fisik dari klinik 

gigi (tangible), aspek keandalan (reability), cepat tanggap (responsiveness), kepastian 

(assurance), dan aspek empati (emphaty) (Haryanto dan Ollivia, 2009). 

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai seberapa bagus layanan yang diberikan 

oleh klinik dibandingkan dengan harapan pasien (Aliman dan Mohamad, 2013). Pasien yang 

merasakan pelayanan yang baik dari suatu klinik gigi akan berdampak pada kepuasan pasien 
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dan meningkatkan keinginan untuk berobat kembali (Ramez, 2012). Behaviorintentions 

didefinisikan sebagai perilaku 'pasien' yang mengarah kepada keinginan untuk kembali yang 

dapat dipicu dengan kualitas pelayanan dan kepuasan pasien (Aliman dan Mohamad, 2013). 

Pengembangan teknologi dan sistem informasi pada zaman modern sekarang ini, 

hampir membuat semua aspek kehidupan tidak dapat terhindar dari penggunaan komputer, 

termasuk dalam bidang kesehatan. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah inovasi baru pada 

bidang kesehatan baik berbentuk hardware maupun software. Inovasi dibidang kesehatan 

dengan adanya peralatan canggih seperti komputer dan sistem informasi untuk pelayanan, 

mengolah data, stok, hingga keseluruhan manajemen di bidang Kesehatan. Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 920 / Menkes / Per / XII / 1986, 

Klinik Gigi adalah fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang disediakan untuk 

masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah dan swasta.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fadil 2018) dengan melakukan registrasi 

aplikasi dan antrean pasien, maka dapat mengurangi antrean atau waktu tunggu yang 

biasanya diselesaikan oleh pasien. Menurut (Budiono and Santoso 2016) sistem informasi 

klinis dapat memberikan informasi kepada pasien tentang perkembangan kesehatan gigi 

pasien secara online, sehingga membantu memberikan informasi terbaru kepada pasien. 

Melalui aplikasi perancangan sistem berupa pengelolaan obat dapat memudahkan pegawai 

dalam melakukan registrasi, mempercepat pencarian data pasien dan mengatasi 

permasalahan dalam proses transaksi (Rahman and Rofiah 2019). Sistem informasi rekam 

medis elektronik rawat jalan berbasis web Bali Bright Dental Clinic dapat mempersingkat 

waktu registrasi dari 5-8 menit menjadi 2-3 menit (Studi et al. 2018). Setelah diterapkannya 

Sistem Informasi Pemeriksaan Pasien Klinik drg. Lili Setiyowati maka perubahan yang 

dihasilkan antara lain, mampu mencari data pasien dengan cepat dan otomatis, mampu 

menambah waktu proses serta mampu memberikan laporan dan informasi secara akurat 

sesuai kebutuhan (Rozaq et al. 2017). Klinik FDC di Kota Jakarta Timur merupakan salah 

satu organisasi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Pada saat ini 

dalam melakukan penyimpanan data pasien masih menggunakan pencatatan kertas, sehingga 

saat pencarian data pasien, rekam medis, data manajemen pasien masih diproses dengan 

form pencatatan.  

Permasalahan yang sering terjadi pada saat pencarian kartu rekam medis waktu yang 

dibutuhkan perawat cukup lama, sekitar 3-5 menit dikarenakan jumlah rekam medis yang 

banyak yang tersimpan di rak, jika kartu rekam medis tidak ditemukan, pasien akan 

diberikan kartu rekam medis baru. Oleh karena itu, memungkinkan terjadinya duplikasi data 

atau bahkan kehilangan riwayat medis pasien. Dalam konteks ini perlu dilakukan penelitian 

untuk menghasilkan suatu sistem informasi Pelayanan Klinik Gigi. Dengan adanya sistem 

informasi ini akan sangat membantu pasien, dokter dan admin dari FDC melihat data dan 

informasi dengan cepat. Pihak Klinik dapat melihat pasien mana yang perlu dilakukan check-

up ulang giginya dan juga dapat melihat persediaan stok obat pada saat dokter melakukan 

perawatan. Pasien dapat melihat riwayat gigi mereka tanpa pergi ke klinik, dan pasien dapat 

mendaftar secara online untuk melakukan pemeriksaan.  

Perkembangan teknologi informasi di dunia yang begitu cepat, termasuk di Indonesia 

menyebabkan banyaknya negara negara memanfaatkan kesempatan ini untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi diberbagai bidang seperti pertahanan dan keamanan, pemerintah, 

ekonomi, sosial politik, budaya dan kesehatan. Pemanfataan teknologi informasi ini tidak 
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hanya digunakan oleh negara maju saja, namun juga diterapkan oleh negara negara yang 

sedang berkembnag, karena di era globalisasi saat sekarang ini para pemimpin organisasi 

lebih cenderung mengambil keputusan pada perubahan solusi yang akan digantikan dengan 

sistem informasi yang didukung dengan teknologi informasi (TI) yang tepat guna (Haryanto, 

2013).  

Di Indonesia penggunaan teknologi informasi untuk bidang kesehatan telah diatur 

dalam Undang-Undang No 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, dimana untuk 

menyelenggarakan upaya kesehatan yang efektif dan efisien diperlukan informasi kesehatan 

yang dilakukan melalui sistem informasi dan melalui lintas sektor. Dalam kaitannya dengan 

hal tersebut, untuk mendapatkan pasien yang mempunyai kesetiaan pada suatu perusahaan, 

maka kepuasan pasien menjadi suatu hal yang penting untuk dikelola secara lebih serius. 

Oleh karenanya berdasarkan uraian di atas, mengingat pentingnya masalah mengenai 

kualitas pelayanan dan kinerja karyawan terhadap kepuasan peasien, maka penulis tertarik 

mengambil judul: “Pengaruh Aplikasi FDC dan Kualitas Layanan terhadap 

Produktivitas karyawan yang di Mediasi Oleh Kepuasan Pasien” 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory melalui pengujian hipotesis 

untuk menguji hubungan aplikasi FDC, kualitas layanan, kepuasan pasien dan produktivitas 

karyawan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dengan melakukan 

survey melalui kuesioner kepada karyawan klinik gigi dan pasien. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif dan analisis jalur (path analysis). 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi serta mengetahui 

gambaran setiap pernyataan responden berdasarkan masing-masing indicator pada setiap 

variable yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Validitas menunjukan sejauh mana untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 

disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas dimaksudkan sebagai 

ukuran seberapa cermat suatu uji melakukan fungsi sejauh mana suatu alat pengukur ini 

mengukur apa yang ingin diukur. Validitas pengukuran pada penelitian ini dapat dilihat pada 

rhitung tampilan SPSS, Secara umum jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel (>0,25) maka 

pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, maka dapat diketahui informasi 

sebagai berikut: kuesioner Aplikasi (X1) sebanyak 12 item keseluruhan memiliki 

nilai Signifikansi lebih besar dari 0.25 yaitu di rata-rata 0,88 dan dinyatakan valid 

dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya, kuesioner Kualitas Layanan (X2) 

sebanyak 12 item keseluruhan memiliki nilai Signifikansi lebih besar dari 0.25 yaitu 

di rata-rata 0,87 dan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya, 

kuesioner kepuasan pasien (X3) sebanyak 17 item keseluruhan memiliki nilai 

Signifikansi lebih besar dari 0.25 yaitu di rata-rata 0,89 dan dinyatakan valid dan 
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dapat digunakan untuk analisis selanjutnya dan kuesioner produktiftas karyawan (Y) 

sebanyak 17 item keseluruhan memiliki nilai Signifikansi lebih besar dari 0.25 yaitu 

di rata-rata 0,89 dan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Uji Reliabilitas 

Kegunaan dari uji reliabilitas adalah untuk mengukur konsistensi dari suatu variabel 

penelitian. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel (handal) jika jawaban responden 

terhadap pertanyaan bersifat konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Hasil 

reliabilitas dari semua item pernyataan pada cronbachs alpha sebesar 0,97 > 0,6 maka dari 

itu dinyatakan reliable. Untuk menganalisis karakteristik jawaban responden, dilakukan 

analisis deskriptif. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan 

konsisten. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah suatu variabel dapat terdistribusi secara 

normal atau tidak. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan software spss dapat 

diketahui bahwa hasil uji normalitas dalam penelitian ini sebesar 0,258 yang berarti 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang tinggi antara 

sebuah variabel independen terhadap variabel independen lainnya dalam model regresi 

linear berganda. Model pada penelitian ini yang terdiri dari aplikasi FDC dan Kualitas 

layanan terhadap kepuasan pasien tidak terjadi multikol karena hasil tolerans sebesar 0,18 > 

0,10 dan nilai VIF sebesar 5,5< 10 berarti nilai VIF terjadi multikolinieritas, dengan 

penambahan variable mediasi maka penjelasannya adalah rata-rat tolerans pada variable 

tersebut 0,22 > 0,10 maka tidak terjadi multikol, nilai vif pada table diatas sebesar 6,96 < 10 

maka tidak terjadi multikol. 

Model Analisis 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. metode analisis deskriptif berfungsi untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Berdasarkan hasil jawaban responden didapat nilai rata-rata 

sebesar (4,3), disimpulkan bahwa Sebagian besar dari responden cenderung setuju dengan 

pernyataan variable aplikasi. Dimana untuk nilai rata-rata paling tinggi (4,47) ada pada 

pernyataan “Proses pencatatan data pasien sangat diperlukan” dan untuk nilai rata-rata 

terkecil (4,18) ada pada penyataan “karyawan tidak pernah mengalami kesalahan pencatatan 

data pasien yang mempengaruhi efektifitas waktu”. oleh karena itu, aplikasi FDC sudah 

sangat membantu dalam proses pencatatan namun masih perlunya perbaikan terus menerus 

untuk meningkatkan aplikasi FDC yang semakin baik, sehingga dapat meminimalisir 
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kesalahan dalam pencatatan data pasien, jawaban responden terkait variable kualitas layanan   

di dapat nilai rata-rata sebesar (4,4) dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar dari responden 

cenderung setuju dengan pernyataan variable kualitas layanan. Dimana untuk nilai rata-rata 

paling tinggi (4,63) ada pada pernyataan “karyawan bersikap ramah dan peduli terhadap 

pasien” dan untuk nilai rata-rata terkecil ada pada pernyataan “pasien merasa yakin dengan 

komptensi karyawan dalam memberikan pelayanan. Oleh karena itu untuk kompetensi 

karyawan harus terus dilakukan training-training untuk meningkatkan kompetensi pelayanan 

yang baik dan berkualitas, variable kepuasan pasien didapat nilai rata-rata sebesar (4,5) dapat 

disimpulkan bahwa Sebagian besar dari responden cenderung setuju dengan pernyataan 

variabel kepuasan pasien. Dimana nilai rata-rata tertinggi (4,68) ada pada pernyataan 

“petugas klinik gigi FDC menggunakan sarung tangan dan masker saat melakukan 

pemeriksaan gigi” dan nilai terkecil (4,35) dari pernyataan “klinik gigi FDC memiliki 

fasilitas parker yang memadai”. Oleh karena itu, untuk fasilitas parkir harus diimprove lebih 

lanjut, variable produktifitas karyawan didapat nilai rata-rata sebesar (4,5) dapat 

disimpulkan bahwa Sebagian besar dari responden cenderung setuju dengan pernyataan 

variable aplikasi. Dimana nilai tertinggi (4,70) didapat dari pernyataan “karyawan bersikap 

ramah dan peduli terhadap pasien” dan nilai terendah (4,32) dari pernyataan “karyawan 

selalu menetapkan target dalam bekerja”, hal tersebut dapat terlihat dengan mental yang 

belum siap dalam menanggapi situasi yang terjadi diluar target contohnya kapasitas jumlah 

pasien walkin yang tidak bisa dipastikan jumlahnya. 

 

Analisi Jalur 

Dalam metode analisi jalur atau Path Analysis menjelaskan tentang ada atau tidaknya 

pengaruh tidak langsung yang diberikan variabel bebas melalui variabel intervening 

terhadap variabel terikat. 

 

 
 

Gambar 1: Model Analisi Jalur 

Berdasarkan hasil perhitungan diagram jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, 

untuk menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung digunakan formula sebagai 

berikut: 

Pengaruh langsung aplikasi terhadap produktivitas karyawan sebesar 0,567, kualitas layanan 

terhadap produktivitas karyawan sebesar 0,758, pengaruh tidak langsung aplikasi ke 

produktivitas karyawan melalui kepuasan pasien adalah sebesar 0,467 yang didapat dari 

hasil perkalian (1,059 x 0,441), kualitas layanan ke produktivitas karyawan melalui 
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kepuasan pasien adalah sebesar 0,701 yang didapat dari hasil perkalian (1,590 x 0,441). 

Dengan demikian, pengaruh langsung aplikasi terhadap produktivitas karyawan (0,567) 

lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung yaitu aplikasi ke produktivitas karyawan 

melalui kepuasan pasien (0,467) dan pengaruh langsung kualitas layanan terhadap 

produktivitas karyawan (0,758) lebih besar dari pengaruh tidak langsung yaitu kualitas 

layanan terhadap produktivitas karyawan melalui kepuasan pasien (0,701).sehingga 

Kesimpulan dari hasil full model tersebut kepuasan pasien bukan merupakan variable 

intervening dikarenakan pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung. 

 

 

 

Hasil pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis pertama  

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh aplikasi FDC terhadap produktivitas 

karyawan secara langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Aplikasi FDC terhadap produktivitas karyawan 

Dari gambar diatas maka hipotesis pertama dapat diterima dikarenakan koefisien aplikasi 

terhadap produktifitas karyawan 0,567 satuan. 

 

Pengujian hipotesis kedua  

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap produktivitas 

karyawan secara langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Kualitas Layanan terhadap produktivitas karyawan 

Dari gambar diatas maka hipotesis kedua dapat diterima dikarenakan koefisien kualitas 

layanan terhadap produktifitas karyawan 0,758 satuan. 

 

Pengujian hipotesis ketiga  

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh aplikasi FDC terhadap kepuasan pasien 

secara langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

APL PK 
0,567 

E=0,041 

KL PK 
0,758 

E=0,038 
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Gambar 4. Aplikasi FDC terhadap kepuasan pasien 

Dari gambar diatas maka hipotesis ketiga dapat diterima dikarenakan koefisien aplikasi 

terhadap kepuasan pasien 1,059 satuan. 

 

 

Pengujian hipotesis keempat  

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap produktivitas 

karyawan secara langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Kualitas layanan terhadap kepuasan pasien 

Dari gambar diatas maka hipotesis keempat dapat diterima dikarenakan koefisien kualitas 

layanan terhadap kepuasan pasien 1,590 satuan. 

 

Pengujuan hipotesis kelima 

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh kepuasan pasien terhadap produktivitas 

karyawan secara langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. kepuasan pasien terhadap produktivitas karyawan 

Dari gambar diatas maka hipotesis kelima dapat diterima dikarenakan koefisien kepuasan 

pasien terhadap produktifitas karyawan 0,441 satuan. 

 

 

 

APL KP 
1,059 

E=0,058 

KL KP 
1,590 

E=0,062 

KP PK 
0,441 

E=0,028 
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Pengujian hipotesis keenam  

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh aplikasi terhadap produktivitas karyawan 

secara tidak langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Pengaruh APL secara tidak langsung 

Dari gambar diatas maka hipotesis keenam tidak mampu memediasi aplikasi terhadap 

produktifitas karyawan dikarenakan koefisien secara tidak langsung lebih kecil (0.467) 

dibanding secara langsung (0,567). 

 

Pengujian hipotesis ketujuh 

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap produktivitas 

karyawan secara tidak langsung menghasilkan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Pengaruh kualitas layanan secara tidak langsung 

Dari gambar diatas maka hipotesis ketujuh tidak mampu memediasi aplikasi terhadap 

produktifitas karyawan dikarenakan koefisien secara tidak langsung lebih kecil (0.254) 

dibanding secara langsung (0,758). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Aplikasi FDC Terhadap Produktivitas Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mendukung perbaikan 

produktivitas karyawan. Hal ini dikarenakan memudahkan karyawan dalam mengerjakan 

perkerjaan Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadil, 

(2018), yang mernyatakan bahwa registrasi melalui aplikasi dapat mengurangi antrian atau 

waktu tunggu yang biasanya diselesaikan oleh pasien. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Produktivitas Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan mendukung 

perbaikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini dikarenakan jika kualitas layanan yang 

APK PK 
0,567 

KP 
1,059 

0,441 

KL PK 
0,758 

KP 
0,578 

0,441 
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didapat baik, maka akan berdampak baik juga terhadap sumber daya manusia yang memberi 

jasa kepada pasien. 

 

Pengaruh Aplikasi Terhadap Kepuasan Pasien  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mendukung kepuasan pasien. Hal ini 

dikarenakan aplikasi dapat membantu pasien dalam mengakses jadwal dimanapun dan 

kapanpun. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Budiono dan Santoso, 

(2016), yang menyatakan bahwa sistem informasi klinis dapat memberikan informasi kepada 

pasien tentang perkembangan kesehatan gigi pasien secara online, sehingga membantu 

memberikan informasi terbaru kepada pasien. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pasien   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan mendukung meningkatkan 

kepuasan pasien. Hal ini dikarenakan kualitas layanan sangat menentukan kembalinya 

pasien dengan rasa penuh kepercayaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 

oleh Aliman dan Mohamad, (2013) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan dapat 

diartikan sebagai seberapa bagus layanan yang diberikan oleh klinik dibandingkan dengan 

harapan pasien. 

 

 

Pengaruh Kepuasan Pasien Terhadap Produktivitas Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pasien mendukung dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan. Hal ini dikarenakan dengan kepuasan pasien sangat 

membantu menringankan kinerja karyawan contohnya seperti penanganan complain pasien, 

sehingga karyawan lebih produktif terus meningkatkan kepuasan pasien. Penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Merry, Renny dan Novi, (2020) bahwa kepuasan pasien 

ialah respon pelanggan terhadap ketidaksesuaian antara Tingkat kepentingan sebelumnya 

dan kinerja actual yang membentuk loyalitas pasien. 

 

Pengaruh Pengaruh Aplikasi Terhadap Produktivitas Karyawan Secara Tidak 

Langsung 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pasien tidak dapat 

memediasi hubungan antara aplikasi terhadap produktivitas karyawan dikarenakan masih 

adanya pasien yang ingin dilayanin tanpa melalui akses aplikasi karena tidak bisa mengikuti 

trend teknologi yang terus berkembang.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh  Tjiptono (2006), yang mernyatakan bahwa kebutuhan dan keinginan 

pasien serta ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. 

 

Pengaruh Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Produktivitas Karyawan Secara 

Tidak Langsung 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pasien tidak dapat 

memediasi hubungan antara kualitas layanan terhadap produktivitas karyawan dikarenakan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wyckof, 1998), yang 

mernyatakan bahwa kualitas layanan jasa merupakan tingkat keunngulan yang diharapkan 

dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pasien, sehingga 

dengan pasien yang merasa puas dengan kualitas layanan belum bisa membantu karyawan 

menjadi semakin produktif.. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hipotesis dan hasil analisa data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

Aplikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan karena dengan 

adanya aplikasi karyawan dapat bekerja lebih efisien, kualitas layanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas karyawan karena dengan layanan yang berkualitas 

dapat meningkatkan alur kerja yang maksimal dan bermutu, aplikasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pasien karena dengan adanya aplikasi mempermudah akses pasien dalam 

mendapatkan jadwal kapan saja dan dimana saja, kualitas layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pasien karena dengan adanya layanan yang berkualitas maka 

akan mengurangi komplain pasien, kepuasan pasien berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan karena jika pasien puas akan lebih mudah untuk diedukasi 

sehingga karyawan menjadi produktif, kepuasan pasien tidak mampu memediasi pengaruh 

aplikasi terhadap produktivitas karyawan karena aplikasi sudah cukup kuat pengaruhnya 

terhadap produktivitas karyawan, dimana dengan adanya aplikasi dapat mempermudah alur 

kerja karyawan, kepuasan pasien tidak mampu memediasi kualitas layanan terhadap 

produktivitas karyawan karena kualitas layanan secara langsung sudah sangat kuat 

pengaruhnya terhadap produktivitas karyawan sehingga hipotesis ini di tolak.  

Saran 

Dalam meningkatkan produktivitas karyawan aplikasi dapat terus ditingkatkan untuk 

membantu karyawan, Perusahaan dapat terus meningkatkan kualitas layanan untuk dapat 

menghasilkan produktivitas karyawan yang lebih baik lagi, Perusahaan dapat terus 

mempertahankan dan menungkatkan fitur-fitur terbaik dalam aplikasi FDC untuk dapat 

meningkatkan kepuasan pasien FDC, program promo dapat diakses dengan mudah dalam 

fitur aplikasi FDC sehingga membantu kinerja karyawan dan juga pasien, bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu untuk dikembangkan lebih lanjut lagi dengan 

infikator-indikator lainnya dalam meningkatkan pengaruh untuk produktivitas karyawan. 
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